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Keanekaragaman Jenis Laba-Laba Peloncat 
(Araneae: Salticidae) Pada Kawasan Hutan Mangrove Mangguang Kota 

Pariaman 
 

Gilang Leonardo Owhen Putra 

 

ABSTRAK 

Ekosistem mangrove merupakan perpaduan antara ekosistem terestrial, 
peralihan dan perairan, terdapat fauna hidup yang menyebar secara vertikal. 
Penyebaran laba-laba sangat luas, hampir ditemukan di seluruh permukaan bumi 
baik dari daerah kutub hingga ke daerah padang pasir. Namun, penelitian tentang 
laba-laba belum pernah dilakukan di kawasan mangrove Mangguang, Kota 
pariaman, Sumatera Barat.  

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan November hingga Desember tahun 
2020 pada dua habitat yang berbeda yaitu (1) Pinggir Hutan Mangrove dan (2) 
Dalam Hutan Mangrove. Pengambilan sampel dilakukan dengan metoda ayun 
tampung (Beating Trap). 

Total 161 individu yang tergolong ke dalam 42 spesies dan 13 genera laba-
laba peloncat yang didapatkan pada penelitian ini. Genus Cosmophasis 
merupakan genera dengan jumlah spesies terbanyak ditemukan (8 spesies) disusul 
oleh Genus Hyllus (6 spesies), Genus Menemerus dan Phintella masing-masing (5 
spesies), Genus Myrmarachne, Plexippus, dan Thorelliola (4 spesies), Genus 
Bavia, Cytaea, Epeus, Hasarius, Rhene, dan Siler dengan jumlah spesies paling 
sedikit ditemukan (1 spesies). Habitat pinggir Hutan memiliki jumlah spesies 
paling banyak dengan 23 spesies dan paling sedikit pada dalam Hutan Mangrove 
dengan 21 spesies. Jumlah indeks keanekaragaman, kemerataan, dominansi, dan 
kekayaan jenis pada masing-masing habitat ialah, Pinggir Hutan Mangrove 
sebesar H= 2.547, E= 0.772, D= 0.147, dan R= 5.510, untuk Dalam Hutan 
Mangrove sebesar H= 2.518, E= 0.827, D=0.130, dan R= 5.139. 

Kata Kunci: EkosistemMangrove, Salticidae, Indeks Keanekaragaman, Beating 
Trap 
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Diversity of Jumping Spiders (Araneae: Salticidae) in the Mangrove Forest 
Area of  Mangguang, Pariaman City 

 

Gilang Leonardo Owhen Putra 

 

ABSTRACT 

The mangrove ecosystem is a combination of terrestrial, transitional and 
aquatic ecosystems, where its fauna distributed vertically. The distribution of 
spiders is very wide, almost all over the earth's surface, from the polar regions to 
the desert areas. The present study aims to survey the jumping spiders diversity in 
the Mangguang mangrove area, Kota Pariaman, West Sumatra. 

This study was conducted from November to December 2020 in two different 
habitats, namely (1) the edge of the mangrove forest and (2) inside the mangrove 
forest. The jumping  by using the swing trap method (Beating Trap). 

A total of 161 individuals belonging to 42 species and 13 genera of jumping 
spider was identified in this study. The genus Cosmophasis has the largest number 
of species (8 species), followed by the Hyllus (6 species), Menemerus and 
Phintella (5 species) of each, Myrmarachne, Plexippus, and Thorelliola (4 
species) of each, Genus Bavia, Cytaea, Epeus, Hasarius, Rhene, and Siler with the 
smallest number of species found (1 species) of each. The forest edge habitat has 
the highest number of species with 23 species compared in the inside mangrove 
forest with 21 species. The number of indexes of diversity, evenness, dominance, 
and species richness in each habitat are, for the Edge of Mangrove Forest H= 
2.547, E= 0.772, D= 0.147, and R= 5.510, for the Inside Mangrove Forest H= 
2.518, E = 0.827, D = 0.130, and R = 5.139 respectively. 

Keywords: Mangrove Ecosystem, Salticidae, Diversity Index, Beating Trap 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Laba-laba tergolong dalam Filum Arthropoda: Kelas Arachnida: Ordo 

Araneae. Laba-laba merupakan organisme yang dapat ditemukan hampir di 

seluruh kawasan. Laba-laba umumnya ditemukan berlimpah di tempat dengan 

vegetasi rapat karena merupakan tempat ideal untuk bersarang dan lebih banyak 

terdapat sumber makanan (Hawkeswood, 2003). Berdasarkan pola hidup dan cara 

memperoleh makanan, laba-laba dapat dibagi menjadi laba-laba pembuat jaring 

dan laba-laba pemburu (tidak membuat jaring). Salah satu famili yang termasuk 

ke dalam kelompok laba-laba pemburu adalah Famili Salticidae (laba-laba 

peloncat) (Suana, 2005). 

Laba-laba peloncat (Salticidae) adalah famili yang memiliki jumlah spesies 

terbanyak, dengan jumlah total saat ini adalah 6.188 spesies (World Spider 

Catalog, 2020). Secara keseluruhan, laba-laba peloncat di Indonesia terdiri dari 

657 spesies yang tergolong dalam 161 genera, hal ini merupakan >10% dari 

kekayaan spesies Salticidae di seluruh dunia(World Spider Catalog, 2020). 

Menurut Beron (2018) Salticidae merupakan famili yang paling banyak tersebar 

di seluruh dunia. Karakteristik dari Famili Salticidae adalah memiliki dua mata 

median anterior yang berukuran besar (Morehouse dkk., 2017). 

Pada suatu ekosistem, laba-laba memiliki peranan penting dalam mengontrol 

populasi serangga, karena laba-laba merupakan salah satu predator utama dari 

serangga (Reichert dan Lockley, 1984). Laba-laba adalah predator generalis 
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dimana mangsa utamanya adalah serangga dari berbagai taksa, tetapi laba-laba 

juga memangsa Arthropoda lainnya, termasuk laba-laba, dan terkadang juga dapat 

memangsa vertebrata (Nyffeler dkk.,1992). Topping dan Lovei (1997) 

menyatakan bahwa gangguan yang tinggi mengakibatkan kepadatan dan kekayaan 

spesies laba-laba rendah, sehingga dapat dikatakan keanekaragaman laba-laba 

berbanding terbalik terhadap tingkat gangguan di lingkungannya. Maka dari itu 

laba-laba dapat dijadikan sebagai indikator yang layak untuk memantau efek dari 

berbagai jenis gangguan pada lingkungan (Churcill, 1998). Laba-laba juga 

memiliki peran dalam pertanian, perkebunan, dan perumahan, yaitu sebagai 

pengendali hama hayati (Mahalakshmi dan Jeyaparvathi 2014; Memah dkk., 

2014). 

Laba-laba Salticidae beradaptasi dengan menyerupai organisme lain untuk 

mengelabui predatornya atau memudahkan dalam menangkap mangsa yang 

dikenal dengan mimikri batesian. Hewan telah berevolusi menyerupai hewan yang 

tidak menyenangkan atau berbahaya, sehingga mendapat perlindungan dari 

predator dinamakan dengan mimikri batesian (Bates, 1862). Di antara taksa ini, 

semut adalah model mimikri Batesian yang sangat efektif, karena semut sering 

kali agresif, dilengkapi dengan sengatan dan/atau rahang yang kuat, dan 

mengandung bahan kimia berbahaya, seperti asam format (McIver dan Stonedahl 

1993). Agar mimikri Batesian efektif, organisme tersebut harus hidup 

berdampingan dengan modelnya (Halaj dkk., 1997; Nelson dkk., 2005). Pada 

Famili Salticidae, Genus Myrmarachne adalah genus dengan mimik 

myrmecomorphic Batesian yang tersebar luas dan sangat spesifik (Mathew 1944; 
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Edmunds 1978; Jackson 1982). Beberapa spesies Myrmarachne adalah tiruan dari 

Oecophylla smaragdina termasuk M. plataleoides (Mathew 1944) dan M. asimilis 

(Nelson dan Jackson, 2007). Namun belum ada data yang menerangkan 

keberadaan genus ini di Sumatera, sedangkan pada penelitian yang dilakukan oleh 

Riani Zulisma Fitri (2020) ditemukan semut Oecophylla smaragdina di Mangrove 

mangguang Pariaman. Menurut (Haneda dan Yuniar, 2020) semut Oecophylla 

smaragdina lebih sering ditemukan hidup dan bersarang pada kanopi pohon, jadi 

dari penelitian ini juga akan mengkonfirmasi keberadaan genus ini di pulau 

Sumatera. 

Penelitian laba-laba yang telah dilakukan di Indonesia diantaranya adalah 

kelimpahan dan keanekaragaman laba-laba pada kanopi di hutan Sulawesi (Smith 

dan Stork, 1994), dihutan Borneo (Smith dan Stork, 1995), di perkebunan kakao 

di Sulawesi Tengah (Stenchly, 2010), dan area persawahan di Cianjur, Jawa Barat 

(Suana, 2005), keanekaragaman laba-laba peloncat (Salticidae) di Australia 

(Richardson, 2013). Studi pendahuluan mengenai salticidae di kawasan 

Kepulauan Krakatau (pulau Anak Krakatau, Rakata, Panjang, dan Sertung) 

(Zabka dan Nentwig, 2000). Kemudian, masih di kawasan yang sama, Zabka dan 

Nentwig (2002) melanjutkan penelitiannya mengenai model-area untuk studi 

zoogeografi terhadap Salticidae. Selanjutnya, Bohne dkk. (2011) yang menyajikan 

perbedaan morfologi jantan dan betina dari genus Dioleniusyang ada di Pulau Kri, 

Raja Ampat, Papua. Sedangkan Yamasaki dan Edwards (2013) mendeskripsikan 

dua jenis baru dari genus Myrmarachne di Kepulauan Flores, Indonesia. Akan 

tetapi penelitian laba-laba di mangrove masih belum banyak dilakukan, 
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diantaranya di Semenanjung Malaya (Norma dkk, 2009), sedangkan Nova dan 

Noor (2016) mengkaji keanekaragaman Arthropoda di Jogging Track Mangrove 

Wonorejo. Diantara beberapa penelitian yang telah dilakukan tersebut, belum ada 

penelitian yang berlokasi di pulau Sumatera sendiri, khususnya di daerah 

Mangguang Pariaman. Hal itu membuat penelitian ini menjadi sangat penting 

untuk dilakukan untuk melihat keanekaragaman jenis laba-laba peloncat 

(Araneae: Salticidae) yang ada di Pulau Sumatera khususnya pada kawasan Hutan 

Mangrove Mangguang Kota Pariaman. 

Ekosistem mangrove merupakan habitat fauna yang merupakan perpaduan 

antara ekosistem terestrial, peralihan dan perairan. Ekosistem mangrove memiliki 

fauna yang hidup atau menyebar secara vertikal (arboreal), seperti Moluska, 

Insekta, Aves dan Arachnida (Chairunnisa, 2004). Menurut Norma dkk. (2009) 

secara umum, kepadatan laba-laba tergantung pada lokasi zona dan 

keanekaragaman flora yang ada, untuk Salticidae sendiri keberadaanya hampir 

terdapat pada semua zona hutan bakau. Nova dan Noor (2016) menyebutkan 

bahwa spesies laba-laba menjadi salah satu spesies terbanyak yang di temukan 

setelah serangga pada kawasan hutan mangrove Wonorejo. Beberapa penelitian 

telah dilakukan pada kawasan Hutan Mangrove Mangguang Kota Pariaman, 

terutama penelitian mengenai fauna yang ada. Misalnya yang baru ini penelitian 

Riani (2020) mengenai keanekaragaman jenis semut dan Lauren (2020) mengenai  

inventarisasi Decapoda. Karena ingin menambah informasi mengenai 

keberagaman fauna di kawasan Hutan Mangrove Mangguang, maka penelitian ini 

dilakukan. 
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Laba-laba memiliki penyebaran yang sangat luas, ditemukan hampir di 

seluruh permukaan bumi dari daerah kutub hingga padang pasir yang kering. 

Penyebaran laba-laba yang sangat luas di alam disebabkan karena berbagai faktor 

termasuk aktivitas manusia. Namun terdapat strategi penyebaran lain yang 

menakjubkan dari laba-laba yang dikenal dengan Balloning. Teknik ini 

memanfaatkan angin dan sutera yang dihasilkannya, sehingga laba-laba dapat 

melayang dengan jarak yang jauh (Bishop dan Riechert, 1990). Penyebaran dari 

laba-laba ini akan melewati pesisir pantai, dimana salah satunya adalah kawasan 

mangrove, sehingga dengan mempelajari keanekaragaman jenis laba-laba di 

mangrove, maka kita akan tahu tentang status suatu (endemik atau invasif). 

Berdasarkan penjelasan pada uraian diatas bahwa penelitian mengenai 

keanekaragaman jenis laba laba famili Salticidae sangat penting untuk dilakukan. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, dapat dirumuskan masalah sebagai 

berikut: 

A. Apa saja jenis laba-laba peloncat (Salticidae) di kawasan ekowisata hutan 

mangrove mangguang pariaman? 

B. Bagaimana indeks keanekaragaman, kemerataan dan dominansi jenis laba-

laba peloncat (Salticidae) pada kawasan ekowisata hutan mangrove 

Mangguang Kota Pariaman? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui jenis laba-laba peloncat (Salticidae) pada kawasan ekowisata 

hutan Mangrove Mangguang, Kota Pariaman. 
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2. Mengetahui indeks keanekaragaman, kemerataan, dominansi, dan 

kekayaan jenis laba-laba peloncat (Salticidae) pada kawasan ekowisata 

hutan Mangrove Mangguang, Kota Pariaman. 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat mencapai beberapa manfaat diantaranya: 

1. Hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai referensi ilmiah bagi 

penelitian selanjutnya atau menjadi dasar acuan bagi penelitian yang lebih 

mendalam berkenaan dengan keanekaragaman laba-laba peloncat 

(Salticidae). 

2. Hasil penelitian ini akan menjadi salah satu data penting terkait dengan 

keanekaragaman jenis laba-laba di Sumatera. 

3. Bagi peneliti, penelitian ini akan memperkaya wawasan peneliti dalam 

bidang Taksonomi hewan khususnya laba-laba peloncat (Salticidae). 

4. Hasil penelitian ini diharapkan bisa digunakan sebagai landasan dalam 

pengambilan kebijakan bagi pemerintah dan institusi terkait pembangunan 

di kawasan ekowisata mangrove, khususnya di Kota Pariaman. 
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